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ABSTRAK

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar daring di kelas VIII A SMP Negeri
1 Cibeber bahwa siswa sudah mulai terbiasa, akan tetapi tentu saja harus didukung dengan
media pembelajaran daring yang memadai seperti aplikasi WhatsApp, Google Classroom dan
lain-lain. Kegagapan pembelajaran daring masih nampak terlihat di SMP Negeri 1 Cibeber.
Komponen-komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring daring (online)
perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Oleh karenanya guru yang disini berperan sebagai peneliti
hendak menggunakan media Google Classroom.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Cibeber Kelas VIII A. Penelitian
dilaksanakan bulan Oktober 2020 sampai Desember 2020. Tehnik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil tindakan kelas, observasi, analisis dan pembahasan yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan menggunakan media Google Classroom dapat meningkatkan keaktifan belajar
PAI kelas VIII A semester 1 SMP Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021, terbukti dengan
adanya peningkatan persentase ketuntasan pembelajaran, sebelum tindakan sebesar 31,25%
(10 siswa) menjadi 71,87% (23 siswa) pada siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi
100% (32 siswa). Pada awal siklus terdapat beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran
daring, tetapi setelah diadakan refleksi dan perbaikan maka proses pembelajaran daring pada
siklus Il dapat mencapai keberhasilan sesuai target yang diharapkan. Jadi semua indikator
kinerja telah tercapai, maka hipotesis tindakan berbunyi bahwa ~Dengan menggunakan media
Google Classroom dapat meningkatkan keaktifan belajar PAI Kelas VIII A semester 1 SMP
Negeri I Cibeber tahun pelajaran 2020/2021" telah terbukti.

Kata kunci: keaktifan belajar, pai, Google Classroom

PENDAHULUAN

Pandemi virus Covid-19 di Indonesia bahkan dunia mendampakkan banyak sekolah
menghentikan proses pembelajaran secara tatap muka menjadi sistem onl/ine dengan
memanfaatkan teknologi yang telah berkembang saat ini. Berdasarkan pengalaman peneliti
selama mengajar daring di kelas VIII A SMP Negeri 1 Cibeber bahwa siswa sudah mulai terbiasa,
akan tetapi tentu saja harus di dukung dengan media pembelajaran daring yang memadai seperti
aplikasi WhatsApp, Google Classroom dan lain-lain. Kegagapan pembelajaran daring masih
nampak terlihat di SMP Negeri 1 Cibeber. Komponen-komponen yang sangat penting dari
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proses pembelajaran daring daring (online) perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Pertama dan
terpenting adalah jaringan internet yang stabil, kemudian gawai atau komputer yang mumpuni,
aplikasi dengan platform yang user friendly, dan sosialisasi daring yang bersifat efisien, efektif,
kontinyu, dan integratif kepada seluruh stekholder pendidikan.

Oleh karenanya guru yang disini berperan sebagai peneliti hendak menggunakan media
Google Classroom meyakinkan dan mengetahui sejauh mana efektifitas media Google
Classroom dalam mengatasi masalah keaktifan belajar PAI, maka perlu dilaksanakan penelitian
tindakan kelas (PTK).

Dari uraian latar belakang tersebut maka diambil judul penelitian sebagai berikut:
“Meningkatkan Keaktifan Belajar PAI Materi Rendah Hati, Hemat, dan Hidup Sederhana di
Masa Pandemi Menggunakan Google Classroom di Kelas VIII A Semester 1 SMP Negeri 1
Cibeber Tahun Pelajaran 2020/2021”

Adapun rumusan masalah secara khusus dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media Google Classroom dalam meningkatkan keaktifan belajar
PAI pada materi rendah hati, hemat, dan hidup sederhana di masa pandemi di kelas VIII A
SMP Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/20217?

2. Apakah penerapan media Google Classroom dapat meningkatkan keaktifan belajar PAI
materi rendah hati, hemat, dan hidup sederhana di masa pandemi di kelas VIII A SMP
Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021?

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Bagaimana penerapan media Google Classroom dalam meningkatkan keaktifan belajar
PAI materi rendah hati, hemat, dan hidup sederhana di masa pandemi di kelas VIII A SMP
Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021.

2. Apakah penerapan media Google Classroom dapat meningkatkan keaktifan belajar PAI
materi rendah hati, hemat, dan hidup sederhana di masa pandemi di kelas VIII A SMP
Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021.

Keaktifan belajar siswa adalah suatu kondisi, perilaku atau kegiatan yang terjadi pada siswa
pada saat proses belajar yang ditandai dengan keterlibatan siswa seperti bertanya, mengajukan
pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama
dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Keaktifan belajar siswa
merupakan unsur terpenting dalam pembelajaran, karena keaktifan akan berpengaruh besar
pada keberhasilan proses pembelajaran. Semakin tinggi keaktifan siswa, maka keberhasilan
proses belajar seharusnya juga menjadi semakin tinggi.

Menurut Sanjaya (2010), terdapat beberapa indikator yang menunjukkan ciri-ciri keaktifan
belajar siswa, antara lain yaitu:

1. Keaktifan siswa pada proses perencanaan
2. Keaktifan siswa pada proses pembelajaran
3. Keaktifan siswa pada evaluasi pembelajaran.

Mulai dari persiapan sampai dengan penilaian proses belajar tentunya harus menyesuaikan
dengan mode belajar daring. Learning management System (LMS), platform pembelajaran
daring (online learning) bagi penyelenggara pendidikan yang melaksanakan pendidikan jarak

www.publikasijurnalilmiah.com .
m ) Ecep Sadili




Inspirator Guru | Jumal Imiah Pendidikan

jauh (PJJ), adalah ruang belajar yang pengajar harus kenali dengan baik. LMS meliputi Google
Classroom, Edmodo, Moodle, Whiteboard, Canvas, dan lain sebagainya. Begitu kenal dengan
baik, pengajar tinggal mengisi pembelajarannya layaknya mengajar di dalam kelas mode luring,
namun tentunya ada beberapa keterbatasan.

Google Classroom (Ruang Kelas Google) adalah suatu serambi aplikasi pembelajaran
campuran secara online yang dapat digunakan secara gratis. Pendidik bisa membuat kelas
mereka sendiri dan membagikan kode kelas tersebut atau mengundang para siswanya. Google
Classroom ini diperuntukkan untuk membantu semua ruang lingkup pendidikan yang membantu
siswa untuk menemukan atau mengatasi kesulitan pembelajaran, membagikan pelajaran dan
membuat tugas tanpa harus hadir ke kelas.

Berikut beberapa fitur-fitur yang sangat menunjang pembelajaran online ini:
Tugas (assignments).

Penilaian (grading).

Komunikasi yang lancar

Laporan orisinalitas.

b

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar PAI materi rendah
hati, hemat, dan hidup sederhana di masa pandemi pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Cibeber
tahun pelajaran 2020/2021 dapat ditingkatkan melalui penerapan media Google Classroom.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Cibeber Kelas VIII A. Pemilihan
kelas ini dengan pertimbangan bahwa keaktifan belajar PAI masih rendah. Harapannya guru
dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dalam penelitian tindakan kelas ini
peneliti juga berperan sebagai guru pelaksana tindakan.
Adapun waktu dan kegiatan penelitian ini dari bulan Oktober 2020 sampai Desember 2020.
secara garis besar pelaksanaan penilitian dapat dibagi menjadi 3 tahapan:
1. Tahap persiapan, tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal.
2. Tahap penelitian, tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dilapangan.
3. Tahap penyelesaian, tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan penyusunan
laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Subjek Penelitian

1. Subjek penelitian yang melaksanakan tindakan, dalam penelitian ini guru kelas SMP Negeri
1 Cibeber sebagai peneliti.

2. Subjek penelitian yang menerima tindakan, subjek penelitian adalah siswa kelas VIII A
SMP Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021. Jumlah siswa kelas VIII A ada 32 siswa,
dalam penelitian ini semua siswa diambil sebagai subjek penelitian.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Baik buruknya hasil penelitian tergantung pada metode atau tehnik pengumpulan data
yang dilakukan dan prosedur-prosedur ataupun alat yang digunakan dalam penelitian. Adapun
metodenya adalah:
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Metode observasi.

Metode interview (wawancara).
Metode dokumentasi.

Metode tes.

halh el e

Analisis Data

Jadi analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Teknik
analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif
Milles dan Huberman yaitu dengan prosedur reduksi data, pengumpulan data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, karena komponen tersebut saling berkaitan dengan
aktivitasnya berbentuk interaksi antar komponen dengan proses pengumpulan data sebagai
proses siklus (Sugiyono, 2014: 91-99).

Indikator Kinerja

Indikator pada tindakan penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelah pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan media Google Classroom dalam menyampaikan pelajaran PAI
diharapkan minimal 75% dari 32 siswa mencapai aktivitas belajar minimal mendapatkan nilai
75 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran PAI Kelas VIII A.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Dalam pra penelitian, guru menggadakan observasi di Kelas VIII A semester 1 tahun
pelajaran 2020/2021. Observasi pada kondisi awal tersebut peneliti mencatat daftar nilai
ulangan harian siswa kelas VIII A tahun 2020/2021. Berikut adalah nilai belajar PAI siswa kelas
VIII A tahun 2020/2021 pada pra siklus:

Tabel Persentase Nilai Belajar PAI Kelas VIII A Pra Siklus

No Nilai PAI Kelas VIII A Jumlah Persentase
1. | Dapat memenuhi Kriteria o
Ketuntasan Minimal (KKM) 10 31,25%
2. | Tidak Dapat memenuhi Kriteria o
Ketuntasan Minimal (KKM) 22 68,75%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan data dari hasil observasi tersebut, hasil belajar siswa pada nilai ulangan
dengan perolehan jumlah siswa yang dapat memenuhi KKM lebih sedikit dari siswa yang tidak
memenuhi KKM, yaitu 31,25% dapat memenuhi KKM dan 68,75% tidak dapat memenuhi
KKM. Hasil nilai tersebut diperoleh siswa dengan mengerjakan soal ulangan melalui Google
Form, artinya lebih banyak siswa yang belum memahami materi pelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan, proses pembelajaran
daring kurang maksimal karena banyak siswa yang masih belum bisa menggunakan Google
Classroom, banyak siswa yang tidak melihat link youtube yang diberikan oleh guru dan
beberapa kendala lainnya.
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Adapun penyebab utamanya yaitu siswa banyak yang kurang mencapai KKM karena
proses pembelajaran daring PAI yang belum terbiasa oleh siswa oleh siswa karena mereka
rata-rata siswa terbiasa dengan pembelajaran tatap muka. Untuk mengatasi masalah tersebut
maka peneliti akan melakukan tindakan pembelajaran dengan menggunakan media Google
Classroom guna meningkatkan keaktifan belajar PAI Kelas VIII A semester 1 SMP Negeri 1
Cibeber tahun pelajaran 2020/2021.

Deskripsi Siklus I

1. Perencanaan
Menyusun RPP.
Menyiapkan silabus.

Mo Ao o

Menyusun materi.

Menyiapkan media pembelajaran.

Menyiapkan perangkat soal evaluasi pembelajaran pada siklus I.
Menyiapkan lembar observasi siswa yang akan dilaksanakan oleh observer.

2. Pelaksanaan
a. Pertemuan 1
1) Kegiatan pendahuluan

2)

Ecep Sadili

a)

b)

c)
d)

Membuka pelajaran dengan membuka salam dan doa untuk memulai
pembelajaran di Google Classroom.

Mempersilahkan peserta didik untuk absen di Google Classroom.
Menyampaikan motivasi tentang manfaat mempelajari Materi PAIL
Menjelaskan indikator yang akan dicapai dan metode pembelajaran yang
akan ditempuh.

Kegiatan inti

a)

b)

Peserta didik diberi motovasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali dari tayangan dan bahan bacaan terkait
materi perilaku rendah hati, hemat, dan hidup sederhana sebagai implementasi
pemahaman QS. Al Furqan/25: 63, QS. Al Isra’/17: 26-27 dan hadis terkait
melalui link yang telah dibagikan.

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
hal yang belum dipahami, yang berkaitan dengan materi perilaku rendah
hati, hemat, dan hidup sederhana sebagai implementasi pemahaman QS.
Al Furqan/25: 63, QS. Al Isra’/17: 26-27 dan hadis terkait dan mengecek
pemahaman pada kolom komentar.

Guru memberi tugas kepada siswa agar menulis QS. Al Furqan/25: 63, QS. Al
Isra’/17: 26-27.

Peserta didik mengirimkan tugas kepada guru melalui menu pengiriman
tugas.

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait materi. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami melalui kolom komentar.
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3) Kegiatan Penutup

a)

b)

c)

Guru bersama peserta didik membuat rangkuman tentang materi yang telah
dipelajari.

Guru memberikan pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dengan
memberikan penugasan.

Menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya serta diakhiri salam
penutup.

b. Pertemuan 2
1) Kegiatan pendahuluan

a)

b)

c)
d)

Membuka pelajaran dengan membuka salam dan doa untuk memulai
pembelajaran di Google Classroom.

Mempersilahkan peserta didik untuk absen di Google Classroom.
Menyampaikan motivasi tentang manfaat mempelajari Materi PAI.
Menjelaskan indikator yang akan dicapai dan metode pembelajaran yang
akan ditempuh.

2) Kegiatan inti

a)

b)

c)
d)

e)

Peserta didik diberi motovasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali dari tayangan dan bahan bacaan terkait
materi Hukum bacaan mad dan pentingnya belajar Al Quran, apa manfaat
belajar ilmu tajwid melalui link yang telah dibagikan.

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai kepertanyaan
yang bersifat hipotetik yang berkaitan dengan materi Hukum bacaan mad dan
pentingnya belajar Al Quran, apa manfaat belajar ilmu tajwid pada kolom
komentar.

Guru mengirim soal melalui Google Classroom.

Peserta didik mengirimkan jawaban soal kepada guru melalui menu
pengiriman tugas.

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait materi. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami melalui kolom komentar.

3) Kegiatan penutup

a)

b)

c)

Guru bersama peserta didik membuat rangkuman tentang materi yang telah
dipelajari.

Guru memberikan pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dengan
memberikan penugasan.

Menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya serta diakhiri salam
penutup.

c. Pertemuan 3
1) Siswa mengerjakan tes formatif siklus I.
2) Siswa dan guru membahas penyelesaian tes formatif siklus I.
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Adapun data hasil tes formatif pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel Persentase Nilai Belajar PAI Kelas VIII A pada Siklus I

Nilai PAI Kelas VIII A
No Kondisi Siklus I Jumlah Persentase
Dapat memenuhi Kriteria .
I Ketuntasan Minimal (KKM) 23 71,87%
Tidak Dapat memenuhi Kriteria .
2 Ketuntasan Minimal (KKM) 9 28,12%
Jumlah 32 100%

3. Pengamatan

Dengan penerapan media Google Classroom persentase keaktifan belajar PAI siswa
kelas VIIT A pada siklus I telah menunjukkan adanya peningkatan dari kondisi awal
sebelum adanya tindakan. Hal tersebut terjadi karena masing-masing siswa antusias dalam
mengikuti pembelajaran dengan strategi yang baru tersebut dan siswa saling berkompetisi
dengan temannya dalam kelompok, sehingga timbul semangat untuk ingin meningkatkan
keaktifan belajar PAI. Berdasarkan data tersebut di atas, siswa yang sudah mencapai
ketuntasan belajar pada kondisi awal 31,25% dan pada siklus I yaitu 71,87%, jadi terjadi
kenaikan 23%.

Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar terjadi penurunan sebanyak
24% yaitu pada kondisi awal 68,75% dan pada siklus I menjadi 28,12%. Peningkatan
keaktifan belajar PAI yang terjadi setelah adanya tindakan pada putaran siklus I tersebut,
maka indikator kinerja yang telah ditentukan adalah 60%. Sedangkan hasil tindakan siklus
I mencapai 71,87%, jadi indikator kinerja pada penelitian ini belum tercapai maka untuk
mencapai hasil sesuai indikator kinerja yaitu sebesar 75% perlu dilanjutkan pada siklus II.

4. Refleksi
Berdasarkan observasi yang guru lakukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus I,
guru dapat lakukan anlisis data refleksi sebagai berikut:

a.  Guru hendak melakukan perbaikan proses pembelajaran daring, terutama dalam kegiatan
belajar terjadwal juga sudah dilaksanakan dengan baik akan tetapi masih ada kendala yaitu
tidak semua siswa mengikuti Google Classroom karena kendala HP dan kuota internet,
hanya satu dan dua siswa saja yang menanggapi diskusi melalui Google Classroom.

b. Mengecek siapa saja yang tidak mengikuti Google Classroom dan bertanya
penyebabnya lalu mencarikan solusi.

c. Guru sebagai fasilitator pembelajaran daring dengan lebih memaksimalkan cara
penyampaian strategi agar lebih berhasil dalam melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan evaluasi akhir pada siklus I secara keseluruhan, baik tingkat keaktifan
siswa maupun hasil dari evaluasi pembelajaran mata pelajaran PAI masih diperlukan
tindakan perbaikan guna meningkatkan nilai, baik dari segi tingkat keaktifan dan keaktifan
belajar PAI kelas VIII A semester 1, maka perlu dilakukan tindakan siklus II sebagai
perbaikan.
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Deskripsi Siklus 11
Perencanaan
Perencanaan siklus II sama dengan perencanaa siklus I.

1.

2.

Pelaksanaan
a. Pertemuan 1
1) Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan siklus II pada pertemuan 1 ini sama dengan kegiatan
pendahuluan siklus I pertemuan 1.
2) Kegiatan inti

a) Peserta didik diberi motovasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali dari tayangan dan bahan bacaan terkait
materi hafalan QS. Al Furqan/25: 63, QS. Al Isra’/17: 26-27 melalui link yang
telah dibagikan.

b) Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai kepertanyaan
yang bersifat hipotetik yang berkaitan dengan materi hafalan QS. Al
Furqan/25: 63, QS. Al Isra’/17: 26-27 pada kolom komentar.

¢) Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait materi. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami melalui kolom komentar.

3) Kegiatan penutup

a) Guru bersama peserta didik membuat rangkuman tentang materi yang telah
dipelajari.

b) Guru memberikan pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dengan
memberikan penugasan.

¢) Menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya serta diakhiri salam penutup.

Pertemuan 2
1) Kegiatan Pendahuluan

2)

Kegiatan pendahuluan siklus II pada pertemuan 2 ini sama dengan kegiatan

pendahuluan siklus I pertemuan 2.
Kegiatan inti

a)

b)

Peserta didik diberi motovasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali dari tayangan dan bahan bacaan terkait
materi paparan hasil pencarian hukum bacaan mad dalam QS. Al Furqan/25:
63, QS. Al Isra’/17: 26-27 melalui Google Classroom.

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai kepertanyaan
yang bersifat hipotetik yang berkaitan dengan materi paparan hasil pencarian
hukum bacaan mad dalam QS. Al Furqan/25: 63, QS. Al Isra’/17: 26-27 pada
kolom komentar.

Peserta didik diminta merangkum pencarian hukum bacaan mad dalam QS.
Al Furqan/25: 63, QS. Al Isra’/17: 26-27.

www.publikasijurnalilmiah.com

Ecep Sadili



Inspirator Guru | Jumal Imiah Pendidikan

d) Peserta didik mengirimkan hasil karya kepada guru melalui menu pengiriman
tugas.

e) Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait materi. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami melalui kolom komentar.

3) Kegiatan penutup
Kegiatan penutup siklus Il pada pertemuan 2 ini sama dengan kegiatan
penutup siklus [ pertemuan 2.

c. Pertemuan 3
1) Siswa mengerjakan tes formatif siklus II.
2) Siswa dan guru membahas penyelesaian tes formatif siklus II.

Adapun data hasil tes formatif pada siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel Persentase Nilai Belajar PAI Kelas VIII A pada Siklus 11

Nilai PAI Kelas VIIT A
No Kondisi Siklus TI Jumlah Persentase
1. | Dapat memenuhi Kriteria o
Ketuntasan Minimal (KKM) 32 100%
2. | Tidak Dapat memenuhi Kriteria 0 0%
Ketuntasan Minimal (KKM) ’
Jumlah 32 100%

3. Pengamatan

Berdasarkan data tersebut di atas, siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar pada
siklus I yaitu 71,87% dan pada siklus II yaitu 100%, jadi terjadi kenaikan 40%. Sedangkan
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar terjadi penurunan sebanyak 39% yaitu pada
siklus I yaitu 28,12% dan pada siklus II menjadi 0%. Peningkatan keaktifan belajar PAI
yang terjadi setelah adanya tindakan pada putaran siklus II tersebut, maka indikator kinerja
yang telah ditentukan adalah 75%. Sedangkan hasil tindakan siklus II mencapai 100% jadi
indikator kinerja untuk penelitian ini telah tercapai.

4. Refleksi

Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam usaha meningkatkan keaktifan
belajar PAI Kelas VIII A semester 1 SMP Negeri 1 Cibeber dengan menggunakan media
Google Classroom sangat berpengaruh terhadap kenaikan persentase ketuntasan belajar
siswa. Persentase siswa meningkat 100% dari keseluruhan siswa 32 siswa. Tindakan yang
dilakukan guru adalah perbaikan kualitas pembelajaran serta dorongan untuk memperbaiki
hasil belajar siswa yang pada akhirnya bisa menumbuhkembangkan moral siswa.

Dengan demikian tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam usahanya
meningkatkan aktivitas belajar pada mata pelajaran PAI Kelas VIII A semester | SMP Negeri 1
Cibeber dengan menggunakan media Google Classroom dapat dikatakan baik karena mencapai
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hasil ketuntasan belajar sebesar 75% maka tindakan perbaikan dikatakan berhasil pada siklus
II ini dimana guru telah benar-benar memaksimalkan kinerja untuk meningkatkan aktivitas
belajar pada mata pelajaran PAI Kelas VIII A semester 1 dengan menggunakan media Google
Classroom di SMP Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini berarti nilai rata-rata
kelas telah mencapai standar ketuntasan yaitu diatas 75.

Pembahasan

Pada kondisi pra siklus, berdasarkan nilai mata pelajaran PAI siswa Kelas VIII A dari hasil
ulangan harian, nilai mata pelajaran PAI masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa
yang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal hanya 10 siswa dari jumlah keseluruhan 32
siswa. Persentase pencapaian nilai yaitu 31,25% dapat memenuhi KKM sedangkan 68,75%
tidak dapat memenuhi KKM. Hasil ulangan kurang maksimal karena siswa banyak yang kurang
mencapai KKM.

Hasil yang dilakukan pada siklus I guru masih merasa kurang maksimal, hal ini dibuktikan
siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran daring akan tetapi tentu saja harus didukung
dengan media pembelajaran daring yang memadai seperti aplikasi WhatsApp, Google Classroom
dan lain-lain. Kegagapan pembelajaran daring masih nampak terlihat di SMP Negeri 1 Cibeber.
Komponen-komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring daring (online)
perlu ditingkatkan dan diperbaiki.

Hal tersebut juga dipengaruhi guru karena kurang maksimal dalam memberikan
fasilitator terhadap siswa, kurang member motivasi kepada siswa dan kurang maksimal dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media Google Classroom. Berdasarkan
hasil temuan tersebut, maka perlu dilakukan tindakan siklus I sebagai perbaikan.

Pada siklus II persentase siswa yang berhasil meningkatkan aktivitas belajar pada mata
pelajaran PAI mencapai sejumlah 100% dari keseluruhan siswa 32 siswa. Tindakan yang
dilakukan guru adalah perbaikan kualitas pembelajaran serta dorongan untuk memperbaiki
hasil belajar siswa yang pada akhirnya bisa menumbuhkembangkan akhlak dan moral siswa.

Hasil Penelitian

Dari segi hasil, proses pembelajaran daring dikatakan berhasil bila setidaknya terdapat 75%
siswa kelas VIII A yang mengalami peningkatan keaktifan belajar PAI, untuk lebih jelasnya
keaktifan belajar PAI melalui media Google Classroom pada Kelas VIII A di SMP Negeri 1
Cibeber tahun pelajaran 2020/2021 dapat dilihat pada diagram berikut:

Tabel Persentase Peningkatan Nilai PAI
pada Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus IT

Nilai PAI Kelas VIII A Kondisi Persentase
Awal, Siklus I, dan Siklus IT Kondisi Awal Siklus I Siklus I1

1. | Dapat memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)

2. | Tidak Dapat memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)

Jumlah 32 (100%) 32(100%) | 32 (100%)
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10 31,25%) | 23 (71,87%) | 32 (100%)
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@ Pra Siklus
M Siklus |
O Siklus 1l

Siswa Tuntas Siswa Tidak Tuntas

Diagram Ketuntasan Belajar pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII A
melalui Media Google Classroom

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar daring di kelas VIII A SMP Negeri
1 Cibeber bahwa siswa sudah mulai terbiasa, akan tetapi tentu saja harus didukung dengan
media pembelajaran daring yang memadai seperti aplikasi WhatsApp, Google Classroom dan
lain-lain. Kegagapan pembelajaran daring masih nampak terlihat di SMP Negeri 1 Cibeber.
Komponen-komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring daring (online)
perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Oleh karenanya guru yang disini berperan sebagai peneliti
hendak menggunakan media Google Classroom.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Cibeber kelas VIII A. Penelitian
dilaksanakan bulan Oktober 2020 sampai Desember 2020. Tehnik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil tindakan kelas, observasi, analisis dan pembahasan yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan menggunakan media Google Classroom dapat meningkatkan keaktifan belajar
PAI Kelas VIII A semester 1 SMP Negeri 1 Cibeber tahun pelajaran 2020/2021, terbukti dengan
adanya peningkatan persentase ketuntasan pembelajaran, sebelum tindakan sebesar 31,25% (10
siswa) menjadi 71,87% (23 siswa) pada siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 100%
(32 siswa). Pada awal siklus terdapat beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran daring,
tetapi setelah diadakan refleksi dan perbaikan maka proses pembelajaran daring pada siklus
IT dapat mencapai keberhasilan sesuai target yang diharapkan. Jadi semua indikator kinerja
telah tercapai, maka hipotesis tindakan berbunyi bahwa” dengan menggunakan media Google
Classroom dapat meningkatkan keaktifan belajar PAI Kelas VIII A semester 1 SMP Negeri 1
Cibeber tahun pelajaran 2020/2021” telah terbukti.
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Implikasi

Guru harus selektif dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Oleh sebab itu guru sangat perlu melakukan refleksi terhadap tugas yang telah
dilaksanakan kemudian melakukan perbaikan pembelajaran dengan pola penelitian tindakan
kelas (PTK).

Saran
Bertitik tolak dari simpulan hasil penelitian tersebut di atas, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Kepada guru, hendaknya guru selalu meningkatkan kualitas pembelajarannya, untuk itu
perlu terus berlatih, memilih dan mengembangkan strategi pembelajarannya serta mencari
sebanyak mungkin strategi-strategi pembelajaran dan para guru supaya terdorong untuk
menerapkan media Google Classroom dalam pembelajaran untuk memperpaiki kualitas
pembelajaran terutama untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Kepada siswa, siswa hendaknya lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran supaya pemikiran
siswa lebih berkembang dan siswa sebaiknya lebih berani mengajukan pertanyaan ketika
belum jelas terhadap perjelasan guru.
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